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Ketika Internet telah menjadi suatu media komunikasi dan teknologi yang merambah segala aspek sosial
ekonomi termasuk perdagangan barang dan jasa, maka mulailah timbul berbagai persoalan-persoalan hukum
yang berkaitan dengan dunia internet. Salah satunya adalah sengketa nama domain. Seringkali terdapat
pihak-pihak yang mencoba mengambil keuntungan dengan merugikan orang lain terkait dengan pendaftaran
nama domain. Pendaftaran nama domain menganut prinsip first come first serve, artinya siapa yang
mengajukan terlebih dahulu dialah yang berhak atas nama domain tersebut. Namun demikian, terdapat

kai dah—kaidah hukum dalam pendaftaran nama domain yang menjadi pedoman hukum para pihak.

Di Indonesia, terdapat kasus sengketa nama domain mustika-ratu.com. Dalam menyel esaikan sengketa nama
domain, ada beberapa mekanisme yang tersedia, sementara itu pendekatan penyel esaian yang digunakan
oleh PT Mustika Ratu Thk adalah model pendekatan pidana karena terdapat unsur persaingan curang.
Meskipun melalui Peninjauan Kembali kasus tersebut dinyatakan tidak terbukti, namun tidak berarti peluang
menggunakan pendekatan pidana menjadi Lertutup terutama bagi kasus-kasus yang berkaitan dengan
persaingan curang. Yang menjadi pokok permasalahan yang diangkat ada tiga yakni bagaimana mekanisme
pendaftaran dan penyel esaian nama domain, serta putusan Peninjauan Kembali kasus sengketa nama domain
mustika-ratu.com ini,apakah menutup peluang penggunaan pendekatan pidana dalam penyelesaian sengketa
nama domain.

Penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis normatif dengan menggunakan tipologi penelitian preskriptif.
Kasus sengketa nama domain mustika-ratu.com menjadi salah satu contoh sengketa nama domain yang
diselesaikan melalui proses persidangan (in court settlement). Putusan Peninjauan Kembali majelis hakim
yang memutus bebas tergugat Tjandra Sugiono atau Chandra Sugiono, bukan berarti menutup peluang untuk
penyel esaian sengketa nama domain di Indonesiamelalui jalur pengadilan. Pertimbangan hakim dalam
memutus bebas atas Tjandra Sugiono, semata hanya karena lemahnya alat bukti ditemukan unsur persaingan
curang.

Dengan demikian penyel esaian sengketa nama domain tetap dapat menggunakan pendekatan pidana
terutarna untuk kasus-kasus tertentu yang memenuhi unsur persaingan curang ataupun cybersquatting.
Majelis hakim baik di PN, tingkat kasasi maupun PK, seharusnya bisa membuat penemuan hukum
(rechvinding) dalam putusannya (tanpa mempersal ahkan lemahnya alat bukti), dengan pertimbanganan tidak
terpenuhinya kaidah trust, good faith dan legitimate interest, berdasarkan data-data registran yang tertuang
dalam halaman whois networksol ution.com.
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